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i 
ABSTRAK 
 
Nama : Putra Kurnia Halim 
Jurusan : Ilmu Komunikasi 
Judul :  Penggunaan Bahasa Jurnalistik Dalam Berita Politik di Media 
Online GoRiau.com 
 
Bahasa jurnalistik tidak bisa begitu saja diabaikan oleh media khususnya 
wartawan. Karena, dalam era informasi, dengan hadirnya media-media massa, 
bahasa jurnalistik menjadi bahasa yang paling intensif digunakan dan dijumpai 
masyarakat. Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaiman penggunaan 
bahasa jurnalistik dalam penulisan berita politik di Media online Go Riau.com?. 
Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk lebih mengetahui bagaimana penggunaan 
bahasa jurnalistik dalam penulisan beritapolitik di Media online Go Riau.com. 
Peneliti menggunakan metode analisis isi (content analysis) yang dipadukan 
dengan deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Media 
Online GoRiau.com pada umumnya sudah menggunakan kaidah-kaidah bahasa 
jurnalistik dalam penulisan beritanya yang menunjukkan hasil persentase dari 
semua indikator melebihi 60% yang terbilang cukup memenuhi penggunaan 
bahasa jurnalistik pada berita politik di Media Online GoRiau.com. Berikut 
rincian hasil penelitian : Ringkas, terdapat 35 (76,1%) dari 46 berita politik yang 
menerapkan penggunaan bahasa jurnalistik secara ringkas di media online 
GoRiau.com. Jelas, terdapat 44 (95,7%) dari 46 berita politik yang menerapkan 
penggunaan bahasa jurnalistik secara jelas di media online GoRiau.com. Tertib, 
terdapat 31 (67,40%) dari 46 berita politik yang menerapkan penggunaan bahasa 
jurnalistik secara tertib di media online GoRiau.com. Singkat, terdapat 45 (97,8%) 
dari 46 berita politik yang menerapkan penggunaan bahasa jurnalistik secara 
singkat di media online GoRiau.com. Menarik, terdapat 29 (63,04%) dari 46 
berita politik yang menerapkan penggunaan bahasa jurnalistik secara menarik  di 
media online GoRiau.com. 
 
Kata Kunci : Bahasa Jurnalistik, Berita Politik, GoRiau.com 
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ABSTRACT 
 
Name : Putra Kurnia Halim 
Department : Communication 
Title :  The Use of Journalistic Language in Political News on 
GoRiau.com 
 
The language of journalism cannot be ignored by the media, especially 
journalists. This is because, in the information age, with the presence of mass 
media, the language of journalism has become the language most intensively used 
and encountered by the public. The problem formulation of this research is how is 
the use of journalistic language in writing political news in Go Riau.com. The 
purpose of this study is to know the use of journalistic language in writing 
political news on Go Riau.com. The researcher uses content analysis method  
combined with quantitative descriptive. The results of this study indicate that 
GoRiau.com in general has used the principles of journalistic language in its news 
writing. It shows that all indicators exceeds 60% which is quite sufficient to meet 
the use of journalistic language in political news on GoRiau.com Online Media. In 
summary, there are 35 (76.1%) out of 46 political news that apply the journalistic 
language briefly in GoRiau.com online media. Clearly, there are 44 (95.7%) of 46 
political news that clearly apply the journalistic language in the online media 
GoRiau.com. In an orderly manner, there are 31 (67.40%) out of 46 political news 
that apply an orderly journalistic language. In short, there are 45 (97.8%) of 46 
political news that use journalistic language briefly on GoRiau.com. There are 29 
(63.04%) of 46 political news that use journalistic language in an interesting way 
on GoRiau.com. 
 
Keywords: Journalistic Language, Political News, GoRiau.com 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kajian mengenai bahasa menjadi suatu kajian yang tidak pernah habis 
untuk dibicarakan dikarenakan bahasa menjadi bagian dari kehidupan 
manusia. Bahasa adalah alat komunikasi manusia untuk menyampaikan ide, 
gagasan, ataupun pesan kepada  orang lain. Sekarang masyarakat dapat 
dengan mudah memperoleh informasi mengenai berbagai macam peristiwa 
yang terjadi didalam negeri maupun diluar negeri. Misalnya melalui media-
media seperti media elektronik, media  cetak dan lain sebagainya.Bahasa 
menjadi penting dalam kehidupan masyarakat sebagai sarana untuk 
berkomunikasi dimana setiap anggota masyrakat dan komunitas tertentu 
selalu terlibat dalam komunikasi, baik yang bertindak sebagai komunikator 
maupun sebagai komunikan. Peristiwa komunikasi yang  berlangsung 
menjadi tempat untuk mengungkapkan ide, gagasan, isi, pikiran, maksud, 
realitas, dan sebagainya. Fungsi bahasa dapat diturunkan dari dasar dan motif 
pertumbuhan bahasa itu sendiri. Dasar dan motif pertumbuhan bahasa itu 
dalam garis besarnya adalah sebagai alat menyatakan ekspresi diri, sebagai 
alat komunikasi, sebagai alat untuk menggunakan integrasi dan adaptasi 
sosial, dan keinginan untuk membebaskan diri kita dari semua tekanan 
emosi
1
. 
Bahasa jurnalistik didefisnisikan sebagai bahasa yang digunakan oleh 
wartawan, redaktur, atau pengelola media massa dalam menyusun, 
menyajikan, memuat, menyiarkan,dan menayangkan berita serta laporan 
peristiwa atau pernyataan yang benar, aktual, penting dan atau menarik 
dengan tujuan agar isinya mudah  dipahami dan cepat ditangkap maknanya. 
Penguasaan bahasa tulis atau bahasa jurnalistik menurut Robin dan Jones, 
merupakan modal pokok bagi seorang penulis. Bahasa tulisan akan lebih 
formal dari pada lisan, karena dalam bahsa tulisan memperhatikan struktur 
                                                             
1
 Haris Sumadria, Bahasa Jurnalistik:Panduan Praktis Penulis dan Jurnalis, (Bandung : 
PT Simbiosa Rekatama Media, 2008) , 8. 
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kalimat dan ketaatan pada kaidah bahasa. Bahasa berita atau laporan surat 
kabar, tabloid, majalah, radio, televisi dan media online internet yang tidak 
akrab dimata, telinga, dan benak khalayak, tidak layak disebut bahasa 
jurnalistik
2
. 
Menurut Daryl L. Frazel dan George Tuck, dua pakar pers Amerika 
dalam Principles of Editing A Comprehensive Guides for Student and 
Journalist,pembaca berharap, apa yang dibacanya dalam media massa adalah 
yang bisa dimengerti tanpa bantuan pengetahuan khusus. Pembaca berharap, 
wartawan dapat menjelaskan ilmu pengetahuan kepada mereka yang bukan 
ilmuwan, perihal hubungan-hubungan internasional kepada mereka yang 
bukan diplomat, dan masalah-masalah politik kepada para pemilih yang 
awam ( to explain science to no scienctists. International relations to 
nondiplomat and politict to ordinary voters)
3
.  
Sejarah media memperlihatkan bahwa sebuah teknologi baru tidak 
pernah menghilangkan teknologi yang lama, namun mensubtitusinya. Radio 
menggantikan surat kabar, namun menjadi alternatif, menciptakan sebuah 
kerajaan dan khalayak baru. Demikian pula halnya dengan televisi, meskipun 
televisi melemahkan radio, tetap tidak dapat secara total mengeliminasinya. 
Maka, cukup adil juga untuk mengatakan bahwa jurnalisme online mungkin 
tidak akan bisa menggantikan sepenuhnya bentuk-bentuk media lama. 
Melainkan, tampaknya menciptakan suatu cara yang unik untuk 
memproduksi berita dan mendapatkan konsumen berita. Jurnalisme online 
tidak akan menghapuskan jurnalisme tradisional, namun meningkatkan 
intensitasnya. Dengan menggabungkan fungsi-fungsi dari teknologi internet 
dengan media tradisional
4
. 
 Media online atau biasa disebut dengan internet adalah hasil dari 
persilangan teknologi komunikasi yang menawarkan kepada pengguna 
                                                             
2
Ibid, 9. 
3
 A.M. Dewabrata, Kalimat Jurnalistik : Panduan Meencermati Penulisan Berita,(Jakarta 
: Kompas, 2004), 20. 
4
 Septiawan Saptana, Jurnalisme Kontemporer, (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 
2005), 135. 
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sebagai media yang berfungsi sebagai alat komunikasi antar manusia atau 
juga disebut media inetaraktif, dimana media memungkinkan partisipati aktif 
baik penerima maupun pengirim. Media online bisa menampung berita teks, 
image,audio danvideo. Berbeda dengan media cetak hanya menampilkan teks 
dan image. Online sendiri merupakan bahasa internet yang berarti informasi 
dapat diakses dimana saja dan kapan saja selama ada jaringan internet. Masih 
banyak wartawan dan media yang kurang mahir menggunakan bahasa 
jurnalistik. Ini tercermin dari berita-berita yang ditulis atau dilaporkannya. 
Banyak hal yang tidak sesuai dengan sifat-sifat bahasa jurnalistik itu. 
Akibatnya, informasi atau berita yang disajikannya itu tidak jelas maksudnya. 
Kondisi ini  sudah sering dikritik oleh para ahli bahasa
5
. 
Media onlinewww.goriau.com terbit pertama kali pada 8 September 
2012 yang menjadi sumber informasi pembaca dalam membaca berita yang 
memiliki slogan gudangnya informasi Riau yang menyediakan berita hukum 
dan kriminal, bisnis, politik, pendidikan, dan kesehatan dan lain-lain. GoRiau 
merupakanmedia independen, tidak terikat dengan pemerintah maupun pihak 
lain juga merupakan bergerak dibidang industri
6
. Menjelang pemilu 2018, 
berbagai persoalan politik yang berkaitan dengan pemilu sudah mulai terasa 
lewat berita-berita dari berbagai media. Bahkan media online GoRiau pun 
juga cukup banyak membahas topik pemilu ini. Media online GoRiau juga 
memiliki waktu yang relatif singkat dalam mengolah berita dengan topik 
pemilu 2018 tersebut. Dimulai dari pencarian berita hingga pada proses 
penerbitannya. Dengan waktu penerbitan berita yang relatif singkat, teks 
berita pada media online GoRiau tetap harus berpedoman pada prinsip-
prinsip jurnalistik
7
. 
Posisi bahasa jurnalistik tidak bisa begitu saja diabaikan oleh media 
khususnya wartawan. Karena, dalam era informasi, dengan hadirnya media-
media massa, bahasa jurnalistik menjadi bahasa yang paling intensif 
                                                             
5
 Zainuddin HM, The Journalis:Bacaan wajib wartawan, Redaktur, Editir, dan 
Mahasiswa Jurnalistik, (Bandung : Simbiosa Rekatama Media, 2011), 148. 
6
 http://www.goriau.com/redaksi.html#sthash.XEVejoQv.dpuf 
7
 https://www.goriau.com/berita/politik/index.html 
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digunakan dan dijumpai masyarakat. Disadari atau tidak, media menjadi se- 
macam guru bahasa bagi masyarakat. Kalimat, ungkapan, atau istilah yang 
muncul di media akan dianggap benar oleh publik, sehingga media massa 
perlu untuk menerapkan bahasa jurnalistik dalam sistem kerjanya. Karena hal 
ini berkaitan dengan upaya penyampaian informasi secara jelas dan 
lengkap,berkaitan juga dengan kesuksesan sebuah media untuk melakukan 
komunikasi yang efektif dengan pembacanya
8
. 
Setelah memperhatikan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk 
mengangkat tema penelitian dengan judul : “Penggunaan Bahasa 
Jurnalistik Dalam Berita Politik di Media Online GoRiau.com”. Karena 
berita politik di GoRiau.com diberitakan secara terus menerus tanpa adanya 
keberpihakan tertentu. Penggunana bahasa jurnalistik diyakini berpengaruh 
terhadap kualitas berita yang tentunya juga ikut menentukan maju atau 
mundurnya media tersebut. 
B. Alasan Pemilihan Judul 
Adapun alasan penulis memilih judul penggunaan bahasa jurnalistik 
dalam berita politik di mediaonline GoRiau.com antara lain: 
1. Judul yang penulis pilih mempunyai relevansi dengan jurusan penulis 
yaitu jurusan Ilmu Komunikasi konsentrasi Jurnalistik. Kajian tersebut 
merupakan bagian dari bidang konsentrasi jurnalistik. 
2. Media online GoRiau.com merupakan salah satu media online di Riau 
dengan pemberitaan yang cepat, sehingga penulis berinisiatif untuk 
menelitinya. 
3. Menurut penulis, judul ini perlu diteliti agar mengetahui sejauh mana 
penggunaan bahasa jurnalistik dalam penulisan berita politik oleh 
wartawan Media online GoRiau.com 
                                                             
8
 Nora Meilinda Hardi, Tingkat Kepatutan Berbahasa Jurnalistik Pada Jurnalisme Online 
Di Situs Detikbandung.Com (Studi Deskriptif Dengan Teknik Analisis Isi Terhadap Penerapan 
Kaidah Bahasa Jurnalistik Berita Langsung (Straight News) Di Detikbandung.Com), Jurnal 
Ilmiah Komunikasi, Vol. 4, No. 2, (Desember, 2015). 35. 
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4. Judul ini diangkat karena penulis merasa mampu mengadakan penelitian 
dari segi waktu, lokasi, biaya serta aspek penelitian lainya. 
C. Penegasan Istilah 
Dalam judul penulisan diatas, terdapat sejumlah istilah yangperlu di 
jelaskan guna menghindari kesalahpahaman. Adapun istilah-istilah yang perlu 
dijelaskan tersebut antara lain : 
1. Penggunaan, disini diartikan hal, penggunaan perihal mempraktekkan9. 
Maka penggunaan perihal mempraktekkan disini adalah suatu hal teori 
bahasa jurnalistik yang digunakan untuk menulis berita politik di media 
online GoRiau,com 
2. Bahasa Jurnalitik, merupakan bahasa yang digunakan dalam kegiatan 
jurnalistik
10
. Disini bahasa jurnalistik memiliki karekteristik ringkas, 
jelas, tertib, singkat dan menarik
11
. 
3. Berita politik adalah berita yang berkaitan dengan kegiatan-kegiatan 
pemerintah, demontrasi kegiatan partai politik serta organisasi massa dan 
mutasi para pejabat dan disajikan dalam media massa
12
. 
4. Media online secara umum, yaitu segala jenis atau format media yang 
hanya bisa diakses melalui internet berisikan teks, foto, video, dan suara. 
Dalam pengertian umum ini, media online juga bisa dimaknai sebagai 
sarana komunikasi secara online. Dengan pengertian media online secara 
umum ini, maka email, mailing list (milis), website, blog, whatsapp, dan 
media sosial (sosial media) masuk dalam kategori media online
13
. 
D. Permasalahan  
1. Indentifikasi Masalah 
                                                             
9
 Rosihan Anwar, Bahasa Jurnalistik Indonesia dan Komposisi, (Jakarta : Pradnya 
Paramita, 2004), 516. 
10
 Ermanto, Teknik Menulis Berita, (Padang : Angkasa Raya, 2005), 3. 
11
 Asep Syamsul M. Romli, Dasar-dasar Jurnalistik Untuk Pemula, (Bandung : Batic 
Press, 2001), 45. 
12
 Haris Sumadiria, Bahasa Jurnalistik : Panduan Praktis Penulis dan Jurnalis, op, cit, 
67. 
13
 M.Romli, Asep Syamsul. Jurnalistik Online : Panduan Praktis Mengelola Media 
Online (Bandung : Nuansa Cendekia, 2012), 34. 
6 
 
a. Penggunaan bahasa jurnalistik dalam penulisan berita politik di media 
online GoRiau.com 
b. Mediaonline GoRiau.com masih banyak ditemukan kesalahan dalam 
menggunakan bahasa jurnalistik dalam penulisan berita politik 
c. Wartawan GoRiau.com kurang memperhatikan penggunaan bahasa 
jurnalistik dalam penulisan berita 
d. Penggunaan bahasa jurnalistik dapat mempengaruhi kualitas berita 
politik media online GoRiau 
2. Batasan Masalah 
Masalah yang penulis teliti dalam karya ini adalah tentang 
penggunaan bahasa jurnalistik dalam penulisan berita politik oleh 
wartawan Media online Go Riau.com. maka, untuk mempermudah dalam 
penulisan pembahasan dan terarahnya penelitian, maka penulis 
membatasi masalah. Penulis peneliti pada berita politik edisi Mei-Juni 
2018 karena pada edisi ini adalah masa kampanye pemilihan Gubernur 
Provinsi Riau sebagaimana diberitakan secara terus-menerus. 
3. Rumusan Masalah 
Melihat dari latar belakang diatas, tentu dapat ditarik 
permasalahan pokok yang akan diteliti, yakni : bagaiman penggunaan 
bahasa jurnalistik dalam penulisan berita politik di Media online Go 
Riau.com? 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian adalah sesuatu hal yang ingin dicapai oleh penelitiaan 
yang nantinya diuraikan dalam pembahasan hasil atau temuan penelitian. 
Pencantuman tujuan penelitian dimaksudkan agar paneliti senantiasa 
bergerak sesuai dengan tujuan tersebut. Adapun tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah: 
Untuk lebih mengetahui bagaimana penggunaan bahasa jurnalistik dalam 
penulisan beritapolitik di Media online Go Riau.com 
2. Manfaat Penelitian 
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Adapun manfaat penelitian ini adalah:  
a. Secara teoritis 
1) Mengembangkan Ilmu Komunikasi, khususnya mengenai 
penggunaan bahasa jurnalistik. 
2) Hasil penelitian ini dapat dapat memberikan wawasan dan ilmu 
pengetahuan di bidang ilmu komunikasi, khususnya jurnalistik. 
b. Secara Praktis 
1) Dan memberikan saran atau sumbangan pemikiran dan sebagai 
bahan pertimbangan bagi pihak yang diteliti dalam meningkatkan 
penggunaan bahasa jurnalistik yang lebih baik demi kemajuan 
dimasa depan. 
2) Bagi penulis diharapkan dapat memberikan pengalaman dan 
menerapkan ilmu pengetahuan yang diterima selama mengikuti 
perkuliahan maupun studi secara mandiri. 
F. Sistematika Penulisan 
 Agar mendapatkan gambaran yang jelas maka penelitian ini dibagi 
menjadi enam bab yaitu,  
BAB I : PENDAHULUAN 
Yang berisi tentang latar belakang masalah, penegasan 
istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 
dan sistematika penulisan.  
BAB II : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
Yang berisi tentang kajian teori, kajian terdahulu, dan 
kerangka berpikir.  
BAB III :METODELOGI PENELITIAN 
Yang terdiri atas jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan 
waktu penelitian, sumber data, informan penelitian, teknik 
pengumpulan data, validitas data, serta teknik analisis data. 
BAB IV : GAMBARAN UMUM  
Membahas tentang sejarah berdirinya media online 
GoRiau.com, struktur organisasi, dan visi misi perusahaan. 
8 
 
BAB V : HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
Menjabarkan tentang hasil penelitian Penggunaan Bahasa 
Jurnalistik Dalam Berita Politik di Media Online 
GoRiau.com. 
BAB VI : PENUTUP 
Yang terdiri dari Kesimpulan dan saran. 
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BAB II 
KERANGKA TEORI 
A. Kerangka Teoritis  
1. Analisis Isi 
a. Defenisi Analisis Isi 
Secara umum, analisis isi kuantitatif dapat didefinisikan sebagai suatu 
teknik penelitian ilmiah yang ditujukan untuk mengetahui gambaran karakteristik 
isi dan menarik inferensi dari isi. Analisis isi ditujukan utnuk mengidentifikasi 
secara sistematis isi komunikasi yang tampak (manifest), dan dilakkukan secara 
objektif, valid, reliabel, dan dapat direplikasi. Sejumlah ahli menyajikan sejumlah 
definisi analisis isi sebagai berikut : 
1) Barelson (1952 : 18). Analisis isi adalah suatu teknik penelitian yang 
dilakukan secara objektif, sistematis, dan deskripsi kuantitatif dari isi 
komunikasi yang tampak (manifest). 
2) Holsti (1969 : 14). Analisis isi adalah suatu teknik penelitian untuk 
membuat inferensi yang dilakkukan secara objektif dan identifikasi 
sistematis dari karakteristik pesan. 
3) Krippendorff (1980 : 21 ; 2006 : 8). Analisis isi adalah suatu teknik 
penelitian untuk membuat inferensi yang dapat direplikasi (ditiru) dan 
sahih datanya dengan memerhatikan konteksnya. 
4) Weber (1994 : 9). Analisis isi adalah sebuah metode penelitian dengan 
menggunakan seperangkat prosedur untuk membuat inferensi yanng valid 
dari teks. 
5) Riffe, Lacy, dan Fico (1998 : 20). Analisis isi adalah pengujian yang 
sistematis dan direpllikasi dari simbol-simbol komunikasi, dimana simbol 
ini diberikan nilai numerik berdasarkan pengukuran yang valid, dan 
analisis menggunakan metode statistik untuk menggambarkan isi 
komuniaksi, menarik kesimpulan dan memberikan konteks, baik produksi 
ataupun konsumsi.
14
 
                                                             
14
 Eriyanto, Analisis Isi : Pengantar Metodologi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan 
Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya,(Jakarta : Prenadamedia Grup, 2015), 15. 
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b. Ciri-ciri Analisis Isi 
1) Objektif 
Penelitian dilakukan untuk mendapatkan gambaran dari suatu isi 
secara apa adanya, tanpa adanya campur tangan dari peneliti. Hasil dari 
analisis isi adalah benar-benar mencerminkan isi dari suatu teks, dan 
bukan akibat dari subjektivitas (keinginan, bias, atau kecenderungan 
tertentu) dari peneliti. 
Ada dua aspek pentinng dari objektifitas yakni validitas dan 
reliabilitas. Validitas berkaitan dengan a[akah anlisis isi mengukur apa 
yang benar-benar ingin diukur. Sedangkan reliabilitas berkaitan dengan 
apakah analisis isi akan mengahsilkan temuan yang sama biarpun 
dilakukan oleh orang yang berbeda dan waktu yang berbeda.
15
 
2) Sistematis 
Sistematis ini bermakna, semua tahapan dan proses penelitian telah 
dirumuskan  secara jelas, dan sistemastis (Riffe, Lacy, dan Fico, 1998 : 
20). Kategori diturunkan dari variabel, variabel diturunkan berdasarkan 
teori, pengujian dibuat berdasarkan hipotesis.
16
 
3) Replikabel 
Penelitian dengan temuan tertentu dapat diulang dengan 
menghasilkan temuan yang sama pula. Hasil-hasil dari analisis isi 
sepanjang menggunakan bahan dan teknik yang sama, harusnya juga 
menghasilkan temuan yang sama. Temuan yang sama ini berlaku untuk 
peneliti yang berbeda, waktu yang berbeda, dan konteks yang berbeda.
17
 
4) Isi yang tampak (manifest) 
Ada perbedaan dalam melihat apakah analisis isi hanya melihat isi 
yang tampak ataukah juga dapat dipakai untuk melihat isi yang tidak 
tampak. Neuendorf (2002 : 23) dan Krippendorff (2006 : 20) menyatakan 
bahwa analisis isi dapat dipakai untuk melihat semua karakteristik dari isi, 
baik yan tampak ataupun yang tidak tampak . Adapun Barelson (1952 : 
                                                             
15
 Ibid, 16. 
16
 Ibid, 18. 
17
 Ibid, 21. 
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18) dan Holsti (1969 : 14) menilai bahwa analisis isi hanya dapat dipakai 
untuk menyelidi isi yang tampak. Analisis isi tidak dapat dipakai untuk 
melihat isi yang tidak tampak. Sementara Riffe, Lacy, dan Fico (1998  : 
30) Pada saat prosese coding dan pengumpulan data, penelitihanya dapat 
menilai aspek-aspek dari isi yang terlihat. Sementara pada saat tahap 
analisis data, peneliti dapat memasukkan penafsiran akan aspek-aspek dari 
isi yang tidak terlihat.
18
 
5) Perangkuman (Summarizing) 
Analisis isi umumnya dibuat untuk membuat gambaran umum 
karakteristik dari suatu isi/pesan. Analisis isi sebaliknya tidak berpretensi 
untuk menyajikan secara detailsatu atau beberapa kasus isi. Analisis isi 
dapat dikategorikan sebagai penelitian yanng bertipe nomotetik yang 
ditujukan untuk membuat generalisasi dari pesan, dan bukan penelitian 
jenis idiographic yang umumnya bertujuan membuat gambaran detail dari 
suatu fenomena.
19
 
6) Generalisasi 
Analisis isi tidak hanya bertjuan untuk melakukan perangkuman 
tetapi juga berpretensi untuk melakkukan generalisasi terutama jika 
analisis isi menggunakan sampel. Hasil dari analisis dimaksudkan untuk 
memberikan gambaran populasi. Analisis isi tidak dimaksudkan untuk 
menganalisis secara detaikl satu demi satu kasus.
20
 
c. Tujuan Analisis Isi 
1) Menggambarkan karakteristik pesan 
Analisis isi disini dipakai untuk menjawab pertanyaan “what, to 
whom,dan how” dari suatu proses komunikasi. Pertanyaan “what” 
berkaitan dengan penggunaan analisis isi untuk menjawab pertanyaan 
mengenai apa isi dari suatu pesan, tren, dan perbedaan antara pesan dari 
komunikator yang berbeda. Pertanyaan “to whom” dipaki untuk menguji 
hipotesis mengenai isi pesan yang ditujukan untuk khalayak yang berbeda. 
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 Ibid, 23. 
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 Ibid, 29. 
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Sementara pertanyaan “how” terutama berkaitan dengan penggunaan 
analisis isi untuk menggambarkan bentuk dan teknik-teknik pesan 
misalnya teknik persuasif.
21
 
2) Menarik kesimpulan penyebab dari suatu pesan 
Analisis isi dapat digunakan untuk menarik kesimpulan penyebab 
dari suatu pesan yang menjadi fokus disini tidak deskripsi dari pesan tetapi 
menjawab pertanyaan mengapa pesan muncul dalam bentuk tertent, 
misalnya analisis terhadapa kualitas berita.
22
 
d. Pendekatan Analisis Isi 
1) Deskriptif 
Analisis isi deskriptif adalah analisis isi yang dimaksudkan untuk 
menggambarkan secara detail suatu pesan, atau suatu teks tertentu. Desain 
analisis isi ini tidak dimaksudkan untuk menguji suatu hipotesis tertentu, 
atau menguji hubungan diantara variabel. Analisis isi semata untuk 
deskripsi menggambarkan aspek-aspek dan karakteristik dari suatu 
pesan.
23
 
2) Eksplanatif 
Analisis isi eksplanatif adalah analisis isi yang di dalamnya 
terdapat pengujian hipotesis tertentu. Analilsis isi ini juga mencoba 
membuat hubungan antara satu variabel dan variabel lain. Analisis tidak 
hanya sebatas menggambarakan secara deskriptif isi dari suatu pesan, 
tetapi juga mencoba mencari hubungan antara isi pesan ini dan variabel 
lain.
24
 
3) Prediktif 
Analisis isi berusaha untuk memprediksi hasil seperti tertangkap 
dalam analisis isi dengan variabel lain. Disini peneliti bukan hanya 
menggunakan variabel lain di luar analisis isi, tetapi juga harus 
menggunakan hasil penelitian dari metode lain seperti survei, eksperimen. 
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Data dari dua hasil penelitian irtu idhubungkan dan dicari 
keterkaitannya.
25
 
2. Bahasa Jurnalistik 
Wartawan senior dan terkemuka Rosihan Anwar menyatakan bahwa 
bahasa yang digunakan oleh wartawan dinamakan bahasa pers atau bahasa 
jurnalistik. Bahasa pers ialah bahasa yang memiliki sifat-sifat khas yaitu singkat, 
padat, sederhana, lancar, jelas, lugas, dan menarik. Bahasa jurnalistik harus 
didasarkan pada bahasa baku, wartawan tidak dapat menganggap sepi kaidah-
kaidah tata bahasa. Wartawan juga harus memperhatikan ejaanyang benar. Dalam 
kosa kata, bahasa jurnalistik mengikuti perkembangan dalam masyarakat
26
. 
Istilah “jurnalistik” berasal dari kata “journalistiek” dalam bahasa Belanda 
atau “Journalism” dalam bahasa Inggris, keduanya bersumber dari bahasa latin 
“Diurnal” yang berarti harian atau setiap pagi. Sedangkan jurnalistik sendiri 
berarti kegiatan mengumpulkan bahan berita, mengolah sampai 
memperluaskannya kepada khalayak
27
. 
Bahasa jurnalistik adalah bahasa yang digunakan oleh media massa yang 
bersifat resmi, baku, bukan bahasa percakapan santai melainkan teori yang 
mempunyai aturan-aturan  yang berlaku atau kaidah-kaidah bahasa yang 
berlaku
28
. 
Dengan berpijak pada pendapat pakar, bahasa jurnalistik didefenisikan 
sebagai bahasa yang digunakan oleh para wartawan, redaktur, atau pengelola 
media massa dalam menyusun dan menyajikan, memuat, menyiarkan, dan 
menayangkan berita serta laporan peristiwa atau pernyataan yang benar, aktual, 
penting, dan atau menarik, dengan tujuan agar mudah dipahami isisnya dan cepat 
ditangkap agar mudah dipahami maknanya
29
. Berikut merupakan fungsi dan 
karakterisik bahasa jurnalistik:  
a. Fungsi Bahasa Jurnalistik  
                                                             
25
 Ibid, 53. 
26
 Rosihan Anwar, op, cit, 1. 
27
 Sudirman Tebba, Jurnalistik Baru, (Ciputat : Kalam Indonesia, 2005), 61. 
28
 Badudu, Bahasa Jurnalistik Masa Kini . (Jakarta : PT Gramedia, 1992), 61. 
29
 Haris Sumadiria, op, cit, 7. 
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Bahasa jurnalistik sangat berperan dalam proses pemberitaan suatu media 
hingga sampai ke khalayak pembaca. Bahasa jurnalistik mempunyai fungsi 
sebagai pedoman bagi wartawan dalam menulis berita. Bahasa jurnalistik 
digunakan untuk menulis naskah atau berita dimedia massa seperti surat kabar, 
majalah dan sebagainya oleh wartawan
30
. 
Fungsi bahasa jurnalistik adalah sebagai wartawan untuk menulis berita  
yang mempunyai aturan-aturan yang berlaku sehingga tidak terjadi kekacauan 
dan dapat mengangkat nilai suatu berita. Hal ini dikarenakan bahasa jurnalistik 
berfungsi sebagai alat untuk menyatakan ekpresi komunikasi, mengadakan 
integrasi dan adaptasi sosial serta mengadakan kontrol sosial
31
. 
Menurut seorang pakar bahasa terkemuka, fungsi bahasa dapat diturunkan 
dari dasar dan motif pertumbuhan bahasa itu sendiri. Diantaranya adalah:  
1) Alat untuk menyatakan ekspresi diri 
Unsur-unsur yang mendorong ekspresi : agar menarik perhatian 
orang lain terhadap kita, keinginan untuk membebaskan diri kita dari 
semua tekanan emosi. 
2) Alat komunikasi 
Komunikasi merupakan akibat lebih jauh dari ekspresi diri. Sebagai 
alaat komunikasi, bahasa merupakan saluran perumusan maksud kita, 
melahirkan perasaan kita dan memungkinkan kita menciptakan kerja 
sama dengan warga. 
3) Alat mengadakan integerasi dan adaptasi sosial 
Melalui bahasa, setiap anggota masyarakat perlahan-lahan belajar 
mengenal segala adat-istiadat, tingkah laku, dan tata krama 
masyarakatnya. Ia mencoba menyesuaikan diri (adaptasi) dengan 
semuanyaa melalui bahasa. 
4) Alat mengadakan kontrol sosial 
Kontrol sosial adalah usaha untuk mempengaruhi tingkah laku dan 
tindakan-tindakan orang lain. Tingkah laku itu ada yang bersifat 
                                                             
30
 Widodo, Teknik Wartawan Menulis Berita Di Surat Kabar dan Majalah. (Surabaya : 
Indah, 1997), 63. 
31
 Haris Sumadiria, op, cit, 8. 
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terbuka (overt: tingkah laku yang diamati atau observasi) dan bersifat 
tertutup (covert: tingkah laku yang tidak dapat diobservasi). Semua 
kegiatan sosial akan berjalan dengan baik karena dapat diatur dengan 
bahasa yang baik
32
. 
b. Karakteristik Dalam Penggunaan Bahasa Jurnalistik 
Dalam penggunaan bahasa jurnalistik terdapat 5 karakteristik yang 
berlaku, yakni: 
1) Ringkas atau hemat kata (penggunaan ekonomis kata, menghindarkan 
kata mubazir). 
Artinya dlam penulisan berita wartawan harus menghemat kata, 
kata-kata yang sebenarnya dapat dihilangkan dari kalimat sebaiknya 
dihilangkan, dengan indikator: 
a) Menghemat kata (ekonomis) artinya dengan menggunakan kata 
yang sedikit mungkin 
b) Menghemat kata tidak mengorbankan struktur  dan jelas artinya 
seperti agar atau supaya bukan agar supaya, daripada disingkat 
menjadi dari 
c) Menghemat kata dengan sinonim yang lebih pendek seperti: 
kemudian menjadi lalu, sekarang menjadi kini, terkejut menjadi 
kaget, dan lain sebagainya. 
d) Menghemat huruf karena ejaan salah kaprah, seperti: syah 
menjadi sah, khawatir menjadi kuatir dan banyak lagi. 
Menghilangkan kata mubazir apabila kata tesebut dihilangkan 
tidak mengubah arti, seperti kata: bahwa, adalah, telah, sedang, akan, 
untuk, dari, daripada, dimana, hal mana, yang mana, dengan siapa, 
dimana, agar supaya, demi untuk, dan kata-kata lain yang dianggap 
mubazir. Wartawan hendaknya menghilangkan kata mubazir
33
. 
2) Jelas dan mudah dipahami pembaca, hindarkan singkatan kecuali yang 
sudah umum. 
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Artinya wartawan dalam menulis berita harus jelas maksudnya. 
Tidak menimbulkan tafsiran ganda atau tidak menggunakan bahasa 
kiasan (konotatif) sehingga mudah dipahami. Jangan menimbulkan 
kebingungan dan mengundang pertanyaan dari pembaca karena 
kurang jelas. Dengan indikatornya : 
a) Membatasi membuat singkatan-singkatan. Artinya, wartawan 
hendaknya membatasi singkatan-singkatan meskipun lazim untuk 
digunakan, namun penulisan singkatan tidak boleh kalau sering 
digunakan karena akan menganggu konsentrasi pembaca dalam 
menangkap maknanya, kecuali sudah umum
34
. 
b) Menghindarkan penggunaan kata istilah teknis atau istilah asing 
kecuali diikuti arti. Maksudnya , kata-kata teknis atau istilah asing 
hanya dimengerti oleh komunitas tertentu yang relatif homogen 
dan tidak diketahui oleh komunitas heterogen.Kata istilah asing 
yang terlalu ilmiah kecuali diikuti arti, bila keadaan terpaksa atau 
penting maka harus diikuti artinya dalam tanda kurung “()” 
kecuali sudah umum atau sudah biasa digunakan
35
. 
3) Tertib, patuh terhadap peraturan/norma yang berlaku dalam penulisan 
berita. 
Tertib disini artinya patuh pada aturan-aturan atau pada norma-
norma yang berlaku dalam penulisan berita. 
a) Dalam lead (teras) berita maksimal 30-40 kata, lebih sedikit lebih 
baik. 
b) Menurut unsur 5W+1H tetapi tidak mesti semua unsur tersebut 
dimasukkan pada lead (teras) berita. 
c) Menggunakan bahasa baku. 
4) Singkat, maksudnya kalimat yang singkat, masalah titik, koma, harus 
diperhatikan. 
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Yang dimaksud singkat disini adalah dalalam penulisan berita 
sebaiknya menggunakan kalimat yang singkat, padat supaya tulisan 
berita mudah dimemngerti
36
. Indikatornya: memperhatikan tanda baca 
( . , ? ? : “ ) dan sebagainya. 
5) Menarik, untuk mencapai ini hindarkan ungkapan, klise dan hal-hal 
yang monoton
37
. 
Bahasa jurnalistik harus menarik, menarik artinya mampu 
membangkitkan minat dan perhatian khalayak pembaca, memicu selera 
pembaca, serta membuat orang sedang tetidur terjaga seketika.Bahasa 
jurnalistik diolah semenarik mungkin untuk meningkatkan pembaca 
dalam memperoleh informasi, misalnya: 
a) Menghindari ungkapan (misalkan, dalam rangka, sementara dan 
yang lainnya yang dianggap klise) 
b) Menghindarkan hal yang monoton, misalnya dalam menulis tekanb 
yang disebut berulang-ulang, cari nama atau jabatan lain yang 
dianggap tidak monoton
38
. 
3. Berita  
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, kata berita mengandung arti laporan 
mengenai kejadian atau peristiwa yang hangat. Jadi berita dikaitkan dengan 
peristiwa yang terjadi
39
.  
Menulis berita terdapat unsur-unsur yaang harus dipenuhi, yakni: 
1) Apa (what), pertanyaan apa tidak selalu menggambarkan akibat dari suatu 
tindakan. Adakalanya pertanyaan apa merupakan peyebab dari suatu 
kejadian. 
2) Siapa (who), pertanyaan siapa atau who  jawabannya adalah manusia. 
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 Asep, op, cit, 30. 
37
 Widodo, op, cit, 6. 
38
 Ibid, 65. 
39
 Totok Djuroto, Manajermen Penerbitan Pers Indonesia, (Bandung : Remaja 
Rosdakarya, 2004), 46. 
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3) Dimana (where), harus menjelaskan dengan tepat , tempat suatu kejadian 
atau peristiwa berlangsung. Namun tempat harus digambarkan dengan 
jelas. 
4) Kapan (when), unsur waktu yang merupakan jawaban atas pertanyaan 
kapan, harus diliput dengan baik oleh wartawan, sebab unsur  waktu 
mempunyai unsur penting. 
5) Mengapa (why), jawaban atas mengapa adalah merupakan kelanjutan dari 
pertanyaan apa 
6) Bagaimana (how), pertanyaan bagaimana harus menggambarkan keadaan 
atau proses dan suasana atas sebuah peristiwa yang terjadi
40
. 
Dalam menyampaikan berita, sebuah media harus memperhatikan nilai-
nilai berita hingga dapat memberikan kepuasan kepada khalayak pembaca, 
sedangkan nilai-nilai berita, yakni: 
1) Significance (penting) kejadian yang memungkinkan mempengaruhi 
kehidupan orang banyak atau kejadianj yang mepunyai akibat terhadap 
kehidupan pembaca 
2) Magnitude (besar) yaitu kejadian yang menyangkut angka-angka yang 
berarti kehidupan orang banyak atau kejadian yang berakibat yang bisa 
dijumlahkan dalam angka yang menarik pembaca. 
3) Timelines (waktu) yaitu kejadian yang menyangkut hal-hal yang abru 
terjadi atau baru dikemukakan. 
4) Proximity (dekat) yaitu kejadian yang dekat dari pembaca, pendekatan ini 
bisa bersifat geografis maupun emosional. 
5) Prominence (tenar) yaitu menyangkut hal-hal yang terkenal atau sangat 
dieknal oleh pembaca 
6) Human Interest (manusiawi) yaitu kejadian memberikan sentuhan 
perasaan bagi pembaca. 
 Selain itu, dalam menulis berita terdapat lima prinsip dasar, yaitu: 
1) Penugasan, yang menentekun apa yang layak diliput dan mengapa? 
                                                             
40
 Widodo, op, cit, 34. 
19 
 
2) Pengumpulan, yang menentukan bila informasi itu yang dikumpulkan itu 
cukup? 
3) Evaluasi, yang menetukan apa yang penting untuk dimasukkan dalam 
berita? 
4) Penulisan, yang menentukan kata-kata apa yang perlu digunakan? 
5) Penyuntingan, yang menentukan berita mana yuang perlu diberikan judul 
yang besar dan dimuat dihalaman muka, tulisan mana yang dipotong, 
cerita mana yang perlu diubah?
41
 
a. Berita Politik 
Berita politik adalah berita yang berkaitan dngan kegiatan-kegiatan 
pemerintah, demonstrasi, kegiatan partai politik serta organisasi massa dan 
mutasi para pejabat dan disajikan dalam media massa
42
. 
Adapun karakteristik Liputan Berita Politik : 
Peristiwa politik selalu menarik perhatian media massa sebagai 
bahan liputan. Hal in terjadi karena dua faktor yang saling berkaitan. 
Pertama, dewasa ini politik  berada di era mediasi yakni media massa, 
sehingga hampir mustahilkehidupan politik senantisa menarik wartawan 
agar aktivitas politiknya memperoleh liputan dari media. Kedua, peristiwa 
politik dalam bentuk tingkah laku dan pernyataan para aktor politik 
lazimnya selalu mempunyai nilai berita sekalipun peristiwa politik itu 
bersifat rutin  belaka, seumpamanya rapat partai atau pertemuan seorang 
tokoh politik dengan para pedukungnya. Apalagi jika peristiwa politik 
bersifat luar biasa seperti pergantian presiden ditengah masa jabatan dan 
pembubaran parlemen. Alhasil, liputan politik senantiasa menghiasi 
berbagai media setiap harinya
43
. 
4. Media Online 
Menurut Aristra media online bisa disebut juga dengan cybermedia, 
internet media, dan new media (media baru). Dimana pers online ini dapat 
diartikan sebagai media yang tersaji secara online di internet. Media online juga 
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merupakan media generasi ketiga setelah media cetak dan media elektronik. 
Pedoman Pemberitaan Media Siber (PPMS) yang dikeluarkan Dewan Pers 
mengartikan media online senagai segala bentuk media yang menggunakan 
wahana internet dan melaksanakan kegiatan jurnalistik serta memenuhi 
persyaratan Undang-undang Pers dan Standar Perusahaan Pers yang ditetapkan 
Dewan Pers
44
. 
Media online disebut juga dengan digital media adalah media yang tersaji 
secara online di internet. Menurut Romli pengertian media online dibagi menjadi 
dua pengertian yaitu secara umum dan khusus: 
a. Pengertian secara umum  
Media online adalah segala jenis atau format media yang hanya bisa 
diakses melalui internet berisikan teks, foto, video, dan suara. Dalam 
pengertian umum ini, media online juga bisa dimaknai sebagai sarana 
komunikasi secara online. Dengan pengertian media online secara umum ini, 
maka email, mailing list (milis), website, blog, whatsapp, dan media sosial 
(social media) masuk dalam kategori media online. 
b. Pengertian secara khusus  
Media online adalah terkait dengan pengertian media dalam konteks 
komunikasi massa. Media adalah singkatan dari media komunikasi massa 
dalam bidang keilmuan komunikasi massa mempunyai karakteristik tertentu, 
seperti publisitas dan periodisitas
45
. 
Jenis-jenis media online yang dikenal saat ini dapat diklasifikasi menjadi : 
1. Mesin Pencari (search engine) yakni situs web yang menjadi pintu masuk 
segala macam jenis informasi yang diinginkan, contohnya seperti Google, 
Bing, dan Yahoo. 
2. Portal, yaitu website yang menyediakan berbagai macam informasi seperti 
portal berita CNN, BBC, Detik, Okezone, dan sebagainya. 
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3. Media Sosial, yaitu situs web yang menjadi forum online untuk berinteraksi, 
berteman, berbagi informaai, ngobrol, atau bertegur sapa seperti Blog, 
Facebook, Twitter, Youtube, Instagram, dan lainnya. 
4. Aplikasi Chatting, yaitu software atau program yang memungkinkan orang-
orang mengobrol secara online tanpa batas geografis seperti Skype, Yahoo, 
Massengger, WhatsApp, Line, dan senbagainya. 
5. Surat Elektronik, merupakan akun di sebuah situs web yang menyediakna 
sarana bertukar pesan atau informasi melalui internet seperti YahooMail dan 
GoogleMail. 
6. Perdagangan Elektronik, yaitu situs jual beli online yang berupa penyebaran, 
pembelian, penjualan, pemasaran, serta transaksi barang dan jasa yang 
dilakukan secara online termasuk marketplace seperti Kaskus, Berniaga, OLX, 
Toko Bagus, dan lain-lain
46
. 
Menurut Iswara dalam Firda Abraham ada beberapa karakteristik media 
online yaitu : 
a. Kecepatan informasi (aktualitas), kejadian atau peristiwa di lapangan dapat 
langsung di upload ke dalam situs media online tanpa harus menunggu 
hitungan menit, jam atau hari. Distribusi informasi cepat ke pasar dengan 
jangkauan global lewat jaringan internet dan dalam waktu yang bersamaan 
informasi sudah tertuang dalam bentuk kata dan fakta. 
b. Adanya pembaruan informasi, informasi disampaikan secara terus menerus 
karena adanya pembaruan informasi. Penyajiannya bersifat realtime karena 
penyediaan informasi berlangsung tanpa putus, hanya tergantung kapan 
pengguna mau mengaksesnya. 
c. Interaktifitas, media online miliki fungsi interaktif yang dapat menyampaikan 
keluhan, saran, tanggapan. Contohnya chatroom, email, dan games. 
d. Personalisasi, media online memberikan peluang kepada setiap pengguna 
hanya mengambil yang relevan dengan dirinya. 
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e. Kapasitas, informasi yang dimuat media online memiliki kapasitas besar, 
nyaris tanpa batas. Penyimpanannyapun ada di server komputer dan sistem 
global. Informasi dapat ditambah kapan saja, pengguna dapat mencarinya 
kapan saja dengan mesin pencari. 
f. Hyperlink, setiap data dan informasi  yang disajikan dapat dihubungkan dengan 
sumber lain yang berkaitan dengan informasi tersebut. Karakter hyperlink ini 
membuat pengguna media online bisa berhubungan dengan pengguna lainnya 
ketika masuk ke sebuah situs media online dengan menggunakan fasilitas yang 
sama dalam media tersebut
47
. 
Perkembangan dan kemajuan teknologi internet yang sangat pesat dan 
merambah ke seluruh penjuru dunia telah dimanfaatkan oleh berbagai negara, 
institusi, dan ahli untuk berbagai kepentingan termasuk di dalamnya pendidikan 
dan pembelajaran dalam media online. Berbagai percobaan untuk 
mengembangkan perangkat lunak yang dapat menunjang upaya peningkatan mutu 
pendidikan terus dilakukan. Media online melalui internet mempermudah para 
pemakainya untuk mendapatkan informasi-informasi di dunia cyber, lembaga-
lembaga milik pemerintah dan institusi pendidikan dengan menggunakan 
komunikasi protokol yang terdapat pada komputer, seperti transmision control 
protocol yaitu suatu protokol yang sanggup memungkinkan sistem apapun antar 
sistem jaringan komputer dapat berkomunikasi baik secara lokal maupun 
internasional
48
. 
Yayan Sopyan (2001), melihat karakteristik media online sebagai berikut: 
1) Kemudahan bagi penerbit atau pengakses untuk mengalihkan waktu 
pengaksesan. 
2) Real Time, langsung bisa disajikan, penerbit bisa menulis setiap saat. 
3) Unsur multimedia, bentuk dan publikasi yang lebih kaya 
4) Interaktif, hperlink memungkinkan user terhubung dengan link-link lain. 
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Sedangkan dalam buku Melvin Mencher (News Reporting and Writing, 
2006) menyebutkan ciri penulisan media online ialah: 
1) Penulisannya singkat, stright news. 
2) Menggunakan bentuk piramida terbalik 
 
 
Gambar Piramida Terbalik: 
 
 
 penting sangat penting 
 penting  
 
                                             Tidak penting 
 
  
B. Penelitian Terdahulu 
Ada beberapa penelitian yang relevan dengan topik yang akan dilakukan 
peneliti yaitu : 
Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Eka Puspita Sari pada tahun 2007 
dengan judul  jurnal “Karakteristik Bahasa Jurnalistik dalam Artikel Surat Kabar 
Priangan”. Permasalahan penilitian ini kenyataan di lapangan menunjukkan 
bahwa tidak sedikit surat kabar yang kurang mengindahkan atau mempedulikan 
cara penulisan artikel sesuai dengan karakteristik yang menjadi tolok ukurnya. 
Hal ini menjadi suatu hal yang tidak baik terhadap pengetahuan generasi muda 
tentang cara penulisan artikel. Tujuannya mengetahui karakteristik bahasa 
jurnalistik dalam artikel Surat Kabar Priangan. Hasil penelitian ini adalah 
Komunikatif. Dimana bahasa yang digunakan tidak berbelit-belit, tidak berbunga-
bunga, harus terus langsung pada pokok permasalahannya (straight to the point). 
Artinya bahasa yang digunakan dalam artikel surat kabar priangan bentuknya 
lugas, sederhana, tepat diksinya, dan menarik sifatnya. Bahasa jurnalistik yang 
memenuhi tuntutan-tuntutan tersebut, akan menjadi bahasa yang komunikatif, 
TITLE 
LEAD 
BODY 
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bahasa yang tidak mudah menimbulkan salah paham, bahasa yang tidak mudah 
menimbulkan tafsir ganda, dan bahasa yang akan dicintai atau digemari massa. 
Spesifik. Dimana bahasa yang digunakan tidak disusun dengan kalimat-kalimat 
yang singkat-singkat atau pendek-pendek. Bentuk-bentuk kebahasaan yang 
sederhana, mudah diketahui oleh orang kebanyakan, dan gampang dimengerti 
oleh orang awam, harus senantiasa ditonjolkan atau dikedepankan di dalam 
bahasa jurnalistik. Bentuk-bentuk kebahasaan yang digunakan dalam bahasa 
jurnalistik sedapat mungkin berciri minim karakter kata atau sedikit jumlah 
hurufnya. Jelas makna menggunakan kata-kata yang bermakna denotative (kata-
kata yang mengandung makna sebenarnya), bukan kata-kata yang bermakna 
konotatif (kata-kata yang maknanya tidak langsung, kata-kata yang bermakna 
kiasan). Penghalusan bentuk kebahasaan (eufemisme), justru dapat dipandang 
sebagai pemborosan kata di dalam bahasa jurnalistik. Tidak mubazir dan tidak 
klise. Artinya bahas ayang digunakan menunjuk pada kata atau frasa yang 
sebenarnya dapat dihilangkan dari kalimat yang menjadi wadahnya, dan 
peniadaan kata-kata tersebut tidak mengubah arti atau maknanya. Kata-kata klise 
atau stereotype ialah kata-kata yang berciri memenatkan, melelahkan, 
membosankan, terus hanya begitu-begitu saja, tidak ada inovasi, tidak ada variasi, 
hanya mengulang-ulang keterlanjuran. Kata-kata yang demikian, lazim disebut 
dengan tiring words. Bahasa jurnalistik harus menghindari itu semua, demi 
maksut kejelasan, demi maksut kelugasan, dan demi ketajaman penyampaian ide 
atau gagasan.Persamaan penelitian ini adalah sama-sama meneliti bahasa 
jurnalistik pada suatu media. Perbedaannya penelitian sebelumnyameneliti sebuah 
artikel di suatu media sedangkan peneliti meneliti sebuah berita yang terfokus 
pada berita politik dan metode yang digunakan peneliti sebelumnya deskriptif 
kualitatif sedangkan peneliti menggunakan deskriptif kuantitatif
49
. 
Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Aryusmar pada tahun 2011 dengan 
judul jurnal “Karakteristik Bahasa Jurnalistik Dan Penerapannya Pada Media 
Cetak”. Permasalahan penelitian wartawan harus menulis sesuai fakta dan tidak 
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boleh beropini, namun tulisan tersebut harus mengandung makna informatif, 
persuasif, dan yang bisa dipahami secara umum, singkat, jelas. Tujuannya untuk 
menganalisis karakteristik media jurnalistik dan implementasinya. Hasilnya  
adalah terdapat 6 karakteristik bahasa jurnalistik: singkat, padat, sederhana, lugas, 
menarik, lancar dan jelas. Tetapi disimpulkan bahwa kebanyakan pemberitaan 
yang dimuat di media cetak di Indonesia dalam implementasinya belum 
memenuhi unsur-unsur yang menjadi karakteristik bahasa jurnalistik 
tersebut
50
.Perbedaannya penelitian sebelumnya meneliti pada suatu media cetak 
sedangkan peneliti meneliti pada media online yang terfokus pada berita politik 
dan metode yang digunakan peneliti sebelumnya deskriptif kualitatif sedangkan 
peneliti menggunakan deskriptif kuantitatif. 
Ketiga, Penelitian selanjutnya oleh Nora Meilinda Hardi pada tahun 2015 
dengan judul jurnal “Tingkat Kepatutan Berbahasa Jurnalistik Pada Jurnalisme 
Online Di Situs Detikbandung.Com (Studi Deskriptif Dengan Teknik Analisis Isi 
Terhadap Penerapan Kaidah Bahasa Jurnalistik Berita Langsung (Straight News) 
Di Detikbandung.Com)”. Permasalahan penelitian ini adalah Dalam penggunaan 
Bahasa Indonesia, penerapan bahasa jurnalistik yang baik dan benar, media online 
bisa dikatakan paling banyak melakukan pelanggaran. Hal itu utamanya 
dikarenakan penulisan berita di media online dilakukan tergesa-gesa agar segera 
online (kejar tayang), apalagi jika wartawan yang menulisnya kurang atau tidak 
menguasai tata bahasa dengan baik dan benar.  Tujuannya adalah untuk 
mengetahui dan menganalisis penerapan kaidah bahasa jurnalistik dari struktur 
kalimat, penggunaan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD), dan penerapan kalimat 
efektif pada berita langsung kanal news di situs detikBandung.com. Hasil 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa struktur kalimat yang banyak digunakan 
adalah kalimat sederhana artinya singkat, padat dan jelas, penggunaan Ejaan Yang 
Disempurnakan (EYD), sedangkan penerapan kalimat efektif atau keefektifan 
kalimat dinilai masih sedikit digunakan, karena pilihan kata yang tidak tepat dan 
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terdapat kerancuan (ambiguitas) makna
51
. Perbedaannya penelitian sebelumnya 
meneliti tentang tingkat kepatutan bahasa jurnalistik sedangkan peneliti meneliti 
tentang penggunaan bahasa jurnalistik pada media online yang terfokus pada 
berita politik. 
Keempat, penelitian yang dilakukan oleh N Lia Marliana dan Edi Puryanto 
pada tahun 2010 dengan judul jurnal “Problematika Penggunaan Ragam Bahasa 
Jurnalistik PadaMedia Massa Dan Implikasinya Terhadap Pembinaan 
BahasaIndonesia Di Masyarakat”. Permasalahan penelitian ini Media cetak yang 
bagus adalah yang memprioritaskan kualitas tulisan. Meskipun merekalebih 
menekankan pada keefektifan, efisiensi, dan biaya, yang harus mereka 
ambilkualitas tulisan, tanpa melanggar aturan bahasa Indonesia.Beberapa 
pelanggaran yang ditemukan dalam penulisan jurnalistik meliputi: (1) ejaan dan 
tanda bacapelanggaran, (2) pelanggaran tata bahasa, yang terdiri dari kesalahan 
dalam pemisahan suku kata,pelanggaran morfologi, dan kesalahan sintaksis, (3) 
pelanggaran semantik, dan (4)pelanggaran wacana. Masalah lain menyangkut 
kata-kata pinjaman, yaitu kata-kata asingyang sudah populer di masyarakat. 
Penggantian kata asingdiserap ke dalam bahasa Indonesia dengan setara bahasa 
Indonesia yang tidak tersediahasil dalam kesulitan. Tujuannya untuk mengetahui 
Problematika Penggunaan Ragam Bahasa Jurnalistik PadaMedia Massa Dan 
Implikasinya Terhadap Pembinaan BahasaIndonesia Di Masyarakat. Hasilnya 
Portal Berita GoRiau.com tidak memiliki standar sistematika khusus dalam 
menulis sebuah berita. Penulisan berita hanya mengacu kepada kaidah yang 
berlaku secara umum untuk media massa lainnya seperti mengikuti Ejaan Yang 
Disempurnakan (EYD), Kamus Besar Bahasa Indonesi (KBBI) , Kode Etik 
Jurnalistik memuat unsur 5W+1H dan Piramida terbalik. Dalam penerapan bahasa 
jurnalistik yang dikemukakan oleh Haris Sumadiria pada berita hukum dan 
kriminal portal berita GoRiau.comsecara keseluruhan sudah cukup baik. Tetapi, 
masih ditemukan beberapa ketidaksesuaian ciri bahasa jurnalistik dalam penulisan 
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berita sepertiSingkat, Pemilihan kata (diksi) yang tepat, Gramatikal, Lugas, dan 
Menggunakan kalimat aktif. Penelitian ini membuktikan bahwa penulisan berita 
GoRiau.Commasih mengabaikan penerapan bahasa jurnalistik
52
.Perbedaannya 
penelitian sebelumnya meneliti tentang problematika penggunaan ragam bahasa 
jurnalistik dan implikasinya terhadap pembinaan bahasa  indonesia sedangkan 
peneliti meneliti tentang penggunaan bahasa jurnalistik pada media online yang 
terfokus pada berita politik. Peneliti sebelumnya meneliti media massa sedangkan 
penelitian ini hanya meneliti media online saja. 
Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Septyana Yundri tahun 2018 
dengan judul jurnal “Implementasi Bahasa Jurnalistik Pada Pemberitaan Hukum 
Dan Kriminal Portal Berita Www.Goriau.Com”. Permasalahan penelitian ini 
adalah Penulisan berita yang diunggah portal berita ini dipandu oleh aturan bahasa 
jurnalistik. Bahasa adalah sarana untuk menyampaikan informasi. Penggunaan 
bahasa yang baik dan benar dapat memudahkan audiens untuk menyerap 
informasi dari berita dengan jelas. Sesuai dengan asumsi Social Responsible Teori 
pers, di mana pers diminta bertanggung jawab untuk menulis atau berita ke 
publik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penulisan berita 
sistematis standarberlaku di portal berita GoRiau.com dan aplikasi 
jurnalistikbahasa di portal berita dan berita kriminal GoRiau.com. Hasilnya 
menunjukkan bahwa, portal berita GoRiau.com tidak memiliki spesifikstandar 
sistematis penulisan berita. Standar sistematis yang digunakan saat ini 
mengikutiaturan umum yang juga digunakan oleh media massa lainnya. Aturan 
umum sepertimengikuti Enhanced Spell (EYD), Kamus Bahasa Besar 
(KBBI),Bahasa Jurnalistik dan Kode Etik Jurnalistik. Adapun aplikasinyabahasa 
jurnalistik dalam rubrik Hukum dan Pidana, penulis menemukanadanya penulisan 
berita yang tidak sesuai dengan aturan bahasa jurnalistikpedoman yang berlaku di 
kalangan jurnalis. Pada prinsipnya, berita harus ditulismengikuti prinsip bahasa 
jurnalistik yang jelas, solid, lugas,menarik agar pembaca dapat memahaminya 
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dengan mudah
53
.Perbedaannya penelitian sebelumnya meneliti tentang penerapan  
bahasa jurnalistik pada pemberitaan hukum dan kriminal sedangkan peneliti 
meneliti tentang penggunaan bahasa jurnalistik pada media online yang terfokus 
pada berita politik. 
C. Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
 
D. Konsep Operasional 
Berdasarkan latar belakang dan kerangka teoritis diatas, penulis membuaat 
konsep operasional sebagai tolak ukur dalam penulisan supaya tidak terjadi 
kesalahpahaman dalam melanjutkan kejenjang skiripsi. 
Untuk mengetahui penggunaan bahasa jurnalistik dalam penulisan berita 
politik di media online Go Riau.com dapatr diketahui dengan karakteristik bahasa 
jurnalistik atau indikator-indikator bahasa jurnalistik: 
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1) Ringkas, Hemat kata (penggunaan ekonomis kata, menghindarkan kata 
mubazir). 
2) Jelas, Mudah dipahami pembaca, hindarkaan singkatan kecuali yang sudah 
umum. 
3) Tertib, Patuh terhadap peraturan norma yang berlaku dalam penulisan 
berita. 
4) Singkat, Kalimat yang singkat, masalah titik, koma, harus diperhatikan. 
5) Menarik, Hindari kata ungkapan, klise dan hal-hal yang monoton54. 
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BAB III 
METODEPENELITIAN 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan  data dengan tujuan dan kegunaan tertentu
55
. Dalam penelitian ini 
penulis menggunakan teknik analisis isi (content analysis) yaitu suatu teknik 
penelitian ilmiah yang ditujukan untuk mengetahui gambaran karakteristik isi dan 
menarik inferensi dari isi. Analisis isi ditujukan untuk mengidentifikasi secara 
sistematis isi komunikasi yang tampak (manifest), dan dilakukan objektif, valid, 
reliabel, dan dapat direplikasi
56
. 
Penelitian ini disampaiakan dengan memadukan metode deskriptif 
kuantitatif didasarkan pada frekuensi dan persentase. Analisis isi deskriptif adalah 
analisis isi yang dimaksudkan untuk menggambarkan secara detail suatu pesan, 
atau suatu teks tertentu. Analisi ini tidak dimaksudkan untuk menguji suatu 
hipotesis tertentu, atau menguji hubungan di antara variabel. Analisis isi semata 
untuk deskripsi menggambarkan aspek-aspek dan karakteristik dari suatu pesan
57
. 
Analisis isi berusaha memahami data bukan sebagai kumpulan peristiwa 
fisik, tetapi sebagai gejala simbolik untuk mengungkapkan makna yang 
terkandung dalam sebuah teks,memperoleh pemahaman terhadap pesan yang 
direpresentasikan. Maka analisis isi komunikasi dalam teks
58
. 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Media Online GoRiau.com di Jl. 
Kaharuddin Nasution, Kecamatan Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru. 
Penelitian dilakukan di Pekanbaru. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
a. Subjek penelitian ini adalah Media Online GoRiau.com 
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b. Objek dalam penelitian ini adalah bahasa jurnalistik pada berita politik 
edisiMei-Juni 2018. Karena pada edisi tersebut adalah fase kampanye yang 
memiliki unsur politik dan juga diberitakan secara terus menerus sebelum 
pemilu. 
D. Populasi dan Sampel  
a. Populasi adalah semua anggota dari objek yang ingin kita ketahui isinya59, 
populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan berita politik di Go Riau 
edisi Mei - Juni 2018. 
b. Sampel adalah sebagian atau perwakilan dari populasi yang diteliti60. 
Berdasarkan keterbatasan waktu, tenaga dan dana  maka sampel yang 
diambil adalah berita politk di Go Riau.com. 
Sampel diambil berdasarkan purposive sampling, yaitu peneliti 
secara sengaja memilih sampel atau periode tertentu atas dasar 
pertimbangan ilmiah. Pemilihan sampel memang tidak dilakukan secra 
acak, tetapi berdasrkan pertimbangan yang kuat dari peneliti.
61
 
E. Teknik pengumpulan data 
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang menjadi objek kajian 
karya ilmiah ini adalah bersumber dari sebagai berikut: 
a. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan sebuah metode pengumpulan data 
berbentuk dokumen publik atau privat berupa berita-berita, transkrip, memo 
dan lainnya yang ada untuk memperoleh kesimpulan
62
. 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis isi (Content 
Analysis) dengan memadukan metode deskrriptif kuantitatif, berdasarkan pada 
data yang telah ada. Dimana data tersebut dideskriptifkan untuk menjelaskan 
permasalahan yang diteliti. 
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Menganalisis data secara kuantitatif didasarkan pada frekuensi dan 
persentase. Perhingtungan realibilias ini yang paling sederhana. Meski paling 
sederhana, perhitungan ini yang paling banyak dipakai dalam analisis isi. 
Realibilitas dihitung dari berapa jumlah persetujuan (agreemen) dibagi dengan 
jumlah sampel kasus yang dihitung. Secara konseptual, rumus untuk 
menghitung persentase persetujuan sebagai berikut: 
Realibilitas Antar Coder = 
 
 
 
Dimana A adalah jumlah persetujuan dua orang coder, N adalah jumlah 
unit yang di tes.Angka reliabilitas bergerak dari angka 0 hingga 1, di mana 
angka 0 menunjukan reliabilitas yang rendah (tidak ada persetujuan satu pun) 
dan 1 menunjukan makin tinggi reliabilitas yang teliti (persetujuan total). 
Makin besar angka, menunjukan makin tinggi reliabilitas antar-coder. Mini-
mum, angka reliabilitas yang dapat diterima adalah 0,08 atau 80%
63
. 
Dalam penelitian ini berdasarkan jumlah frekuensi dan persentase diukur 
dengan menggunakan kategori yang telah ditetapkan Suharsimi Arikunto 
sebagai berikut : 
a. Sangat baik jika mempunyai nilai dari 76% sampai dengan 100% 
b. Cukup baik jika mempuinyai nilai dari 56% sampai dengan 75% 
c. Kurang baik jika mempunyai nilai dari 40% sampai dengan 55% 
d. Tidak baik jika mempunyai nilai dari 0% sampai dengan 40%. 
Persentase hasil analisis tentang penggunaan bahasa jurnalistik pada berita 
politik di media online Go Riau.com penulis menggunakan rumus: 
  
 
 
      
Dengan keterangan: 
P         = Persentase 
F         = Frekuensi 
N        = Jumlah nilai keseluruhan 
100%  = Ketetapan rumus  
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM 
 
A. Sejarah Berdirinya GoRiau.com 
 
Gambar 4.1 
Halaman Depan GoRiau.com 
 
Segala sesuatu di dunia pasti berubah. Tak terkecuali dunia jurnalistik 
dengan media massanya yang merupakan bagian dari dunia yang memiliki 
sifat menuju perbaikan. Seiring dengan perkembangan zaman, media online 
atau siber menjadi salah satu yang berkembang seiring perkembangan 
teknologi computer, gadget dan internet. Peralihan teknologi memaksa setiap 
orang atau badan untuk mengikutinya, agar tetap bisa berkembang, karenanya 
baik pribadi dan badan usaha kini berlomba-lomba mengalihkan sistem 
komunikasi massa komunikasi massa dari konvensional ke modern yakni 
menggunakan internet. 
Media berbasis online/siber memiliki banyak keunggulan dari media 
cetak karena kemampuannya menjangkau jarak yang jauh bahkan ke pelosok 
desa dan pulau terpencil. Media siber juga mampu  menyebarkan informasi 
dengan cepat bahkan sebuah berita disebarkan beberapa menit usai kejadian. 
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Melihat perkembangan tersebut, Riau bersama GoRiau.com 
membangun pemberitaan melalui media internet, sehingga Riau mampu 
bersaing dengan daerah lain, bahkan berita yang baru saja terjadi di riau 
hanya dalam beberapa menit dapat diketahui oleh orang-orang dari provinsi 
lain termasuk pemerintah pusat. Kehadiaran GoRiau.com yang mewakili Riau 
merupakan sebuah kebanggaan, karena Riau mampu mensejajarkan diri 
dengan provinsi lain di bidang pemberitaan internet. Bahkan saat ini 
GoRiau.com sudah menjadi bagian dari media kelas atas Indonesia. 
Media online GoRiau.com Pekanbaru yang beralamat di Jalan 
Kompleks Surya Kartama Agung A-4, Maharatu Marpoyan Damai, 
Pekanbaru- Riau, adalah di bawah perusahaan PT Gema Informasi Riau 
Digital, yaitu sebuah perusahaan pers. 
B. Terbesar di Luar Pulau Jawa 
GoRiau.com merupakan media ciber yang kini sedang berkembang 
seiring dengan perkembangan teknologi komunikasi dan komputer, dimana 
GoRiau.ocm memfokuskan diri untuk memperkenalkan Riau ke luar Provinsi 
dan mengedukasi masyarakat Riau lewat karya-karya jurnalistik yang terus 
berkembang. 
Saat ini GoRiau.com sudah menjadi referensi yang utama bagi 
masyarakat Riau membutuhkan berita cepat, lengkap tanpa memberi efek 
terhadap lingkungan. Dengan peringkat yang berkisar antara 180-500 pada 
mesin pemeringkat Alexa.com, GoRiau.com saat menjadi salah satu portal 
berita dengan pembaca terbesar diluar Jawa. 
C. Visi dan Misi GoRiau.com 
GoRiau.com merupakan media siber yang kini sedang berkembang 
seiring dengan teknologi komunikasi dan komputer dimana GoRiau.com 
mempunyai visi memfokuskan diri untuk memperkenalkan Riau ke luar 
provinsi dan mengedukasi masyarakat Riau lewat karya-karya jurnalistik 
yang terus berkembang. 
Sedangkan misi GoRiau.com adalah dengan berbagai keunggulan dan 
kekurangan, GoRiau.com terus berbenah sehingga kedepan mampu 
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mengantisipasi perkembangan komunikasi massa yang terus berkembang dan 
melahirkan ide-ide kreatif. 
D. Berkomitmen Pada Lingkungan 
Saat ini GoRiau.com sudah menjadi referensi utama bagi masyarakat 
Riau membutuhkan berita cepat, lengkap tanpa memberi efek terhadap 
lingkungan. Dengan peringkat yang berkisar 287-500 pada mesin peringkat 
Alexa.com. GoRiau.com saat ini juga menjadi salah satu portal berita dengan 
pembaca terbesar di luar jawa. 
Selain mengemban misi menjadi yang terdepan mengabarkan tentang 
Riau, Goriau.com juga tidak melupakan fungsi-fungsi sebagai wahana 
komunikasi massa yang ramah dengan lingkungan, namun tetap efektif 
sebagai penyebar informasi dan meningkatkan informasi yang di butuhkan, 
dan bersama-sama dengan pihak-pihak yang cinta lingkungan terus 
melahirkan rubrik – rubrik yang unik. 
E. Taat Pada UU Pers dan Kode Etik 
Selain mengembangkan berita yang sesuai dengan perkembangan 
zaman, GoRiau.com yang selalu berkomitmen menjunjung tinggi Undang-
Undang Pers dan Kode Etik Jurnalistik. Karena itu para jurnalis GoRiau.com 
selalu mengembangkan diri dengan tetap mengacu pada UU Pers dan Kode 
Etik Jurnalistik. Secara badan usaha GoRiau.com yang dinaungi oleh PT 
Gema Informasi Riau Digital selalu mentaati pemerintah dan menjalankan 
usaha sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku. 
F. Profil Singkat GoRiau.com 
GoRiau.com diterbitkan oleh: Perusahaan Pers, PT Gema Informasi 
Riau Digital, Terbit pertama kali sebagai portal berita pada 8 September 
2012. Anggota serikat penerbit surat kabar (SPS): Nomor 001/06/E/2014- See 
more at: http://www.goriau.com/redaksi.html#sthash.XEVejoQv.dpuf 
Tabel 4.2 
Susunan Redaksi GoRiau.com 
Nama Media GoRiau.com 
Penerbit PT Gema Informasi Riau Digital 
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Alamat Surya Kertama Agung A-4, Jalan 
Kertama Kelurahan Maharatu, 
Kecamatan Marpoyan Damai,  
Pekanbaru- Riau 
Telepon 08127603879 
Direktur Hermanto 
Pimpinan Perusahaan Friedrich Edward Lumy 
Pimpinan Redaksi/ Penanggung 
Jawab 
Hasan Basri 
Jenis Penerbitan Media Siber 
Akte Notaris Sisvarita Yarmanis SH, No. 16 Tahun 
2012, Pekanbaru 
Persetujuan Menkumham RI kemenKumHam RI No: AHU – 
47598.A.H.01.01.Tahun 2012 
SITU-HO No:1803/BPT/X/2012, Badan 
Pelayanan Terpadu Kota Pekanbaru 
SIUP Nomor:2331/BPT 04 01/X/2012, 
Badan Pelayanan Terpadu Kota 
Pekanbaru 
SUJKI Surat Izin Usaha Jasa Komunikasi 
dan Informasi No.555/Kominfo-
Postel/144 ,18 November 2014 
TDP Nomor 040114781614, Badan 
Pelayanan Terpadu Kota Pekanbaru 
NPWP 03.252.809.3-216-000, Badan 
Pelayanan Terpadu Kota Pekanbaru  
NPWP Daerah 0061934.07.10 
Rekening Panin Bank : 5325 000 527 
Bank Mandiri : 108-00-1248584-4 
Email Goriau2012@gmail.com  
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Nama Domain http://www.goriau.com (Online NIC) 
Peringkat Area 287-500 (indonesia), 17.954 - 25.000 
(internasional)/ Juni 2017 
 
Nama-nama redaksi GoRiau.com untuk wilayah propinsi Riau adalah: 
Pimpinan Umum : Hermanto Ansam (Penanggungjawab) 
Pimpinan Perusahaan : Friedrich Edward Lumy 
Pimpinan Redaksi / Penanggung Jawab : Hasan Basril 
Dewan Redaksi : Hasan Basril, Hemanto Ansam, Friedrich 
Edward Lumy, Chairul Hadi, Muslikhin, 
Effendi, Wirman Susandi, Safrizal 
Asisten Redaktur Pelaksana : Chairul Hadi (Desk Pekanbaru), Muslikhin 
Effendi (Desk Jakarta), Wirman Susandi, 
Safrizal (Desk Daerah), Jontra (Desk 
Sumbar) 
Redaktur : Safrizal, Farikhin, Satria Donald, Rida Ayu 
Agustina, Jefri Hadi, Ismail, Friedrich 
Edward Lumy, Amrial, Ira Widana 
Liputan Riau : Hermanto Ansam, Chairul Hadi, Ratna Sari 
Dewi, Barkah Nurdiansyah (Pekanbaru), 
Farikhin (Pelalawan), Ira Widana(Siak), 
Wirman Sudandi (Kuangsing), Jefry Hadi 
(Indragiri Hulu) Ismail (Bengkalis), 
Safrizal (Kepulauan Meranti) Amrial 
(Rokan Hilir), Rida Ayu Agustina  
(Indragiri Hilir), Friedrich Edward Lumy 
(Dumai - Duri), Syawal (Kampar) 
Liputan Jakarta  : Muslikhin Effendi 
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BAB VI 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai penggunaan bahasa jurnalistik pada 
berita politik di Media Online GoRiau.com maka peneliti menyimpulkan: 
1. Ringkas, terdapat 35 (76,1%) dari 46 berita politik yang menerapkan 
penggunaan bahasa jurnalistik secara ringkas di media online 
GoRiau.com. 
2. Jelas, terdapat 44 (95,7%) dari 46 berita politik yang menerapkan 
penggunaan bahasa jurnalistik secara jelas di media online GoRiau.com. 
3. Tertib, terdapat 31 (67,40%) dari 46 berita politik yang menerapkan 
penggunaan bahasa jurnalistik secara tertib di media online GoRiau.com. 
4. Singkat, terdapat 45 (97,8%) dari 46 berita politik yang menerapkan 
penggunaan bahasa jurnalistik secara singkat di media online GoRiau.com. 
5. Menarik, terdapat 29 (63,04%) dari 46 berita politik yang menerapkan 
penggunaan bahasa jurnalistik secara menarik  di media online 
GoRiau.com. 
Media Online GoRiau.com pada umumnya sudah menggunakan kaidah-
kaidah bahasa jurnalistik dalam penulisan beritanya yang menunjukkan hasil 
persentase dari semua indikator melebihi 60% yang terbilang cukup memenuhi 
penggunaan bahasa jurnalistik pada berita politik di Media Online GoRiau.com. 
Namun belum sepenuhnya, karena masih terdapat beberapa kesalahan pada 
beberapa berita politik di Media Online GoRiau.com yang tidak baku. Tidak 
jarang terdapat pula penggunaan kosa kata yang kurang bisa dipahami oleh 
pembaca. Masalah ini terlihat jelas, meskipun pembaca dari kalangan wartawan 
yang memang sudah mengerti mengenai kaidah-kaidah penulisan bahasa 
jurnalistik maupun pembaca dari kalangan biasa. 
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B. Saran 
Adapun saran yang ingin peneliti sampaikan, yaitu: 
1. Redaktur atau wartawan koresponden Berita Politik Media Online 
GoRiau.com baiknya perlu memerhatikan lagi penulisan beritanya dan 
menyesuaikan antara penulisan berita dengan karakteristik bahasa 
jurnalistik. Dan terkhusus untuk mahasiswa/i jurnalistik, peneliti berharap 
agar lebih mempelajari dan menguasai tentang bahasa jurnalistik, apalagi 
jika ingin berkecimpung dalam dunia jurnalistik. 
2. Redaktur atau wartawan koresponden Berita Politik Media Online 
GoRiau.com baiknya perlu memerhatikan lagi penulisan berita yang 
menarik sesuai dengan karakteristik bahasa jurnalistik agar dapat 
menerapkan lebih baik lagi karakteristik bahasa jurnalistik dalam 
penulisan berita.  
3. Redaksi media online GoRiau.com baiknya merevisi lagi Standar 
Operasional Berita (SOP) agar wartawan di lapangan mempunyai acuan 
yang jelas dan berita yang disampaikan pun akan mudah diterima 
pembaca. 
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